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PENDAHULUAN

Latar belakang penciptaan karyva

Lingkungan hidup merupakan sunt kesatsan dari segala unsur yang membangun
keberlangsungan hidup manusio. Lingkungan hidup yang baik adalah lingkungan
vitg bersih, sehat dan mendukung keberlangsungan ekosistem dan kesejuhteraan
makhluk i sekitarnyn. Memiliki lingkungan hidup yvang bersih dan schat merupakan
hak semua orong. Namun tantangan untuk mewijudkan lingkungan hidup yang ideal
semakin meningkat seiring dengan pel[w iﬁul.uduk dan akiivitas manusia
yang berdampak pada meningkainys mw dapat mencemari lingkungan.
Kerusakan dan, pencemarin mw pada Hngkungan hidup dapat menyebabkan
hak sennp. arang Uitk mﬁﬂpﬂhn lingkungan hidup m baik dan sehat menjadi
tﬁgm (Mulyadi, 2024} Salah satu isu lmglcunbmmm_mendmk adalah

mew_ﬂmbnh sampah.

lehih mph vang tidak dikelols dengan baik akan mmﬂzllﬁi‘.m ﬁﬂhﬂbm

pcnlimm m dan  pengelolaan su.u:p.uh Ma_wul'ﬂﬂ k.tmp 1angnp
sampalt sebagii bnmng vang harus dibuang wnpa mﬂnpm putensi barang
tembuti&__n_dl daur ulang stau digunakan kembals,

Kole Yogyakars m ‘menghadapi tantangan besar dalam pengelolaan
sampah yuﬂg‘jﬂl‘.ﬂl meningku miﬂmﬂﬂm MM{MM 2013), sampah
yang tidak dikelol ﬁ.en.gun baik dopat menurunkin koalitas hidup akibat dompak
vang ditimbulkannya, Berdm MMM -Eqnﬁn DIY dalam {Perkum,
2024), produksi sampah pada tahun 2019 mencapai 645 ton per tahun, kemudian
melenjok tajom menjadi 1367 ton per tahun pada 2020, sebelum  mengalami
penurunan menjadi 1134 ton per tahun pada 2021, Pada tahun yang sama, menuril
Chandra dalam (Andriyvani, 2024}, volume sampah di Kota Yogyakaria mencapai 300
ton per hari dengan tren peningkaton hingea sekorang, Pada 2022 produksi sampah
kembali naik menjodi 1.232 ton per tahun don angka ini bertahan hingga 2023,
Menurut {Azizah, 2024), salah saw fakior wima yang memperpaah kondisi ini




adalah penutupan sementam TPA Piyungan karens telah melebihi kapasitas, yang
diperparah oleh pertumbubon penduduk dan pariwisato, serta pengelolaan sumpah
vang tidak efisien. Kondisi int menyebabkan penumpukon sampah di berbagai titik
vang berpotensi mengganggu kelestarian lingkungan dan kesehatan masyarakat, serta
mencerminkan kurang optimalnya sistem pengelolaan sampah di Kota Yogyakarta,
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sampah | Tenfabhun|

Yogyakarta menunjukkan peni
sedikit penurunan pada 2021, pamun kembali mEmngklt dan stabil dalam dua tahun
terakhir, Hal im mengindikasikan  bahwa produksi sampash  masih - menjodi
permasalaban vang perlu mendapat perhatian, terutama dalam hal pengelolan dan
pengurangan limbah.

Kondisi ini menuntut langkah-langkah strategis untuk menjaga kebersihan dan
kelestarian lingkungan kota. Sebagsi upaya mengatasi permasalahan  tersebut,
Pemerintah Kota Yogyvakarna menunjukkon kepeduliannya dengan membuat program



pengelolaan sampah Balai Kot yang diberi nama “Sombal Pedas Terasi™ yang
merupakan kepanjangan dari Sampah Balai Ko Pengelolaan dari Sumbermya
Teratasi. Dalom program ini sampah pada lingkungan Balai Kota termasuk sampah
vang berada pada setinp OPD (Organisasi Perangkat Daerah) akan dipilah sesuai
jenisnyn dan disetorkan pada TPS Bala Kota untuk diolah melalui kerjasama yang
dilakuknn amara UPT dengan pihak lain seperti, DUH (Dinas Lingkungan Hidup) dan
BSI (Bank Sampoh Induk). Berdasarkan Undang-Undang Nomor |8 tahun 2008
tentung pengeloluan sampah pada pasal 12 avat | bahwa setiap orang dalam
pengelolann sampah rumah tangga dan sampah Sejenis sampah rumah tangga wajib
mengurangi dan menangant sampah déngan cara yang berwawasan lingkungan. Hal
tersebut mendasari tesbenttiknya program “Sambal Pedas W karena pengelolaan
sampah sqmmp dimuloi dari sumber dan penchasilnya adalah Mhﬂw:du_
Program penglohan stmpal Sumbal Pedas Terasi® it hanya dilaksanakan
d.nla.m mnhq.p Balai Kotn saja dengan wjuan mew timbalan sampah yung
hemdam m Kota ‘:’ag:,rnkmtnﬂnmpah yang diofalt pﬂn Progm . {m mnlip:m
org.:mk w-ﬁgnmk pada [ingkungan Balai Kot diolah dn:npn mnw:m
sampab vang berssal dori sisa-sise makhluk hidup, untuk diolah menjadi pupuk
kompos. Prupulk Eﬂqﬁh hasil pengalaban ini kemudion dimanfastkan uniuk memupuk
mnamm_tﬂng.m pﬂdﬂ lingkungan Kantor Pemerintah mmkm Langkah
ini tu!qi hanya membanty mengutangi jumlah sampah. lﬂqﬁ}ugn memberikan
manfaat langsung bagi pelesianan ckosisiem. Uniuk mmmﬂiwmdu armu
sampah yang sudah tidak bisa di daur ulung pihak balaikot bekerja sama dengan
Dinas Lingkungan Hidup (DLH) uniuk dikelots, Unl&ﬂqﬂ.cuurgunlk pihak Balai
Kot I:-eltermsama dengan Bank Smnpnh Indluk [ﬂm
tersebut bisa digunnkan umuk tabung ol mﬁﬂunkm oleh Pemerintah
Kota Yogvakarta ini dapat mm;ndl n:lal Pﬂﬂ.lt.li terutama bagi Pemerintah Kota

Youyakarta sendire.
Daerah Istimewa Kola Yogyakarta senditi sedang menghadap isu sampah

a hasil dari penjualan

virg menumpuk. Oleh karena itw, twlisan ini dibuat untuk menjelaskan pembuatan
video Public Relation yvang pantinys akan bisa digunakan untuk pemerintall dalam
sosialisasi sampah sehingga dari video tersebut dapat tercipta citra positif dan
masyarakal terhodap pemenntah Kota Yogyvakarin, Karya ink dibuat  melalui
kerjasama dengan pihak Pemenntahan Daerah Kota Yogyakarta yang bertujuan uniuk



mendeskripsikan implementasi progrmm “Sambal Pedos Terasi. Tujuan penciptaan
video konten pengelolasn sampah ‘Sambal Pedss Terasi® Balaikota Yogyakira
adalah  mendeskripsikan  implementasi  program  ‘Sambal Pedas Terasi’ pada
lingkungan Balai Kota Yogyakarta, Dalam rulisan ini menjelaskan bagaimana tugas
seorang DOP dalam pembuatan karye audio visual. DOP benanggung jawab terhadap
visual yang dibasilkan dalam proses pra-produksi hingga proses produksi. Seorang
DOP memiliki peran dalom memvisunlisasikon naskoh yang diberikan oleh sutradara
ke dalam bentek sinematografi. Selain i, DOP juga bertanggung jawab atas
mmmmg' 1

di Yogvakarts melalui video ini dapat dilihnt masyarakat karena divnggah pada
media sosial sehingga dapat menaikan citra dari instansi.
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